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ABSTRAK 
 

Zainal Hasan, 220103020258, Kebebasan Beragama dan Toleransi dalam Al-

Qur’an sebagai Representasi Pluralitas Keberagamaan : Studi Tafsir Al-Azhar 

Karya Buya Hamka, Skripsi, Pembimbing (I) Bashori, M.Ag dan Pembimbing (II) 

Muhammad Arabiy, M.A., pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2026 

Kata Kunci: Kebebasan Beragama, Toleransi, Ayat Al-Qur’an, Pluralitas 

Keberagamaan, Tafsir Al-Azhar  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas pluralitas keberagamaan yang 

tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat modern, serta munculnya 

berbagai persoalan intoleransi yang seringkali disebabkan oleh pemahaman 

keagamaan yang sempit. Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai sumber utama 

ajaran Islam memiliki prinsip-prinsip yang mengatur kebebasan beragama dan 

toleransi sebagai dasar dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep kebebasan beragama dan 

toleransi dalam Al-Qur’an sebagai representasi pluralitas keberagamaan melalui 

perspektif Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Fokus penelitian ini adalah mengkaji 

bagaimana penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

kebebasan beragama, toleransi, serta keterkaitannya dengan realitas pluralitas 

dalam kehidupan manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis kepustakaan 

(library research) yang menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhû’î). 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an dan Tafsir Al-Azhar, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai literatur yang relevan seperti 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi dan studi literatur, sedangkan analisis data menggunakan metode 

deskriptif-analitis dengan langkah-langkah inventarisasi ayat, klasifikasi tema, 

analisis penafsiran, interpretasi konseptual, dan sintesis. Pendekatan ini digunakan 

untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara 

kebebasan beragama, toleransi, dan pluralitas keberagamaan dalam Al-Qur’an. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebebasan beragama dalam Al-Qur’an 

ditegaskan melalui prinsip “lā ikrāha fī al-dīn” yang menolak segala bentuk 

pemaksaan dalam keyakinan, serta mengakui kebebasan individu dalam memilih 

agama sebagai bagian dari kehendak Ilahi. Sementara itu, toleransi dipahami 

sebagai sikap etis dalam menghormati perbedaan tanpa mengorbankan prinsip 

akidah, yang diwujudkan dalam interaksi sosial yang adil dan harmonis. Kedua 

konsep ini secara integral merepresentasikan pluralitas keberagamaan sebagai 

sunnatullâh yang harus dikelola dengan nilai-nilai moderasi, dialog, dan 

penghormatan terhadap perbedaan.  
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MOTTO 
 

Hanya Sulit Bukan Berarti Tidak Mungkin  

ا وُسْعَهَا 
َّ
ل ُ نَفْسًا اِّ فُ اللّٰه ِّ

 
ا يُكَل

َ
 ل

“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.” 

(Al-Baqarah : 286) 

(Apapun Caranya Apapun Resikonya Teruslah Bernafas) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق .Ḫ 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

  Dh : ض   .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â Fathah ــ َـ

 î Kasrah ــ ِـ

 û Dhammah ــ ُـ
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Kata sandang: Contoh: ( َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ 

  

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ة  .1  Tharȋqah طمريِْ قم

مِيهة  .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْمْامِعمة الْْسْلَم

ة الْوُجُود  .3  Wahdah al-Wujûd ومحْدم

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

بم الُْْسْتماذُ   dzahaba al-ustȃdzu ذمهم

 tsabata al-ajru ث مبمتم الْْمجْرُ 

ة الْعمصْريِهة   al-harakah al-’ashriyyah الْمْرمكم

دُ أمنْ لام إِلهم إِلاه الل   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أمشْهم

لِح    لِك الصه وْلامنَم مم  mawlânâ Malik al-Shâlih مم

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُ الل

 al-mazhâhir al-’aqliyyah المظِماهِر الْعمقْلِيهة   

سْتِطْلَمع     ’hub al-istithlâ حُبُّ الِْْ
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ومان    صْنُ وْعمة مِنم الْمْي م ة الْمم ده  al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân الْمم

 tharf al-’ayni طمرْفُ الْعميْ   

اهَممة     al-musâhamah الْمُسم

لمكم طمريِْ قًا  نْ سم  man salaka tharîqan مم

8. Singkatan-Singkatan 

NIM. Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

Swt.  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw.  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

xvii 

DAFTAR ISI 

JUDUL .................................................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ iii 

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI .................................................. iv 

PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................................. vi 

PENGESAHAN SKRIPSI .................................................................................. vii 

ABSTRAK .......................................................................................................... viii 

MOTTO ................................................................................................................ ix 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA .................................... xii 

DAFTAR ISI ...................................................................................................... xvii 

BAB I  PENDAHULUAN ..................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 6 

C. Tujuan dan Signifikasi Penelitian ......................................................... 6 

D. Definisi Operasional ............................................................................. 9 

E. Penelitian Terdahulu ........................................................................... 12 

F. Metode Penelitian ............................................................................... 17 

G. Sistematika Penulisan ......................................................................... 19 

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL .............. 22 

A. Konsep Pluralitas Keberagamaan dalam Perspektif Ilmu Sosial dan 

Islam ................................................................................................... 22 

1. Definisi Pluralitas Keberagamaan ............................................... 22 

2. Pluralitas dalam Perspektif Ilmu Sosial ....................................... 25 

3. Pluralitas dalam Perspektif Al-Qur’an ......................................... 27 

B. Konsep Kebebasan Beragama dan Toleransi dalam Al-Qur’an ......... 29 

1. Definisi Kebebasan Beragama dan Toleransi .............................. 29 

2. Dasar Normatif Kebebasan Beragama dan Toleransi dalam Al-

Qur’an ......................................................................................... 33 

C. Pendekatan Prinsip-prinsip dan Karakteristik Tafsir Tematik ............ 36 

1. Pengertian Tafsir Tematik ............................................................ 36 

2. Langkah-langkah Tafsir Tematik ................................................. 38 

3. Keunggulan dan Keterbatasan Tafsir Tematik ............................. 40 



 

 

 

xviii 

BAB III  BIOGRAFI BUYA HAMKA DAN PROFIL TAFSIR AL-AZHAR 41 

A. Biografi Buya Hamka......................................................................... 41 

1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan.................................... 41 

2. Konteks Sosial-Historis Kehidupan Hamka ................................ 44 

3. Karya-karya Buya Hamka ........................................................... 48 

B. Latar Belakang Tafsir Al-Azhar ......................................................... 50 

1. Sejarah Penulisan Tafsir Al-Azhar ............................................... 50 

2. Metodologi dan Corak Penafsiran tafsir al-Azhar ....................... 51 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................ 54 

A. Pemetaan Ayat-Ayat Kebebasan Beragama Dan Toleransi Dalam Al-

Qur’an ................................................................................................ 54 

1. Identifikasi Ayat-Ayat Kebebasan Beragama............................... 54 

2. Identifikasi Ayat-Ayat Toleransi................................................... 58 

3. Klasifikasi Tematik Ayat .............................................................. 61 

B. Penafsiran Ayat-Ayat Kebebasan Beragama Dan Toleransi Dalam 

Tafsir Al-Azhar ................................................................................... 64 

1. Penafsiran Ayat-ayat Kebebasan Beragama ................................. 64 

2. Penafsiran Ayat Toleransi ............................................................. 70 

C. Konstruksi Konseptual Kebebasan Beragama Dan Toleransi Dalam 

Tafsir Al-Azhar ................................................................................... 79 

1. Konsep Kebebasan Beragama ..................................................... 81 

2. Konsep Toleransi Beragama ........................................................ 85 

3. Prinsip-Prinsip Dasar Konseptual ................................................ 89 

D. Relasi Konseptual Kebebasan Beragama Dan Toleransi Dalam 

Mempresentasikan Pluralitas Keberagamaan..................................... 93 

1. Relasi Struktural .......................................................................... 94 

2. Pola Integrasi Konsep .................................................................. 98 

3. Model Representasi Pluralitas Menurut Hamka ........................ 100 

E. Relevansi Pemikiran Hamka Dalam Konteks Masyarakat Indonesia 

Kontemporer..................................................................................... 104 

1. Kondisi Sosial Keberagamaan di Indonesia .............................. 105 

2. Relevansi Konsep Kebebasan Beragama dan Toleransi ............ 108 

BAB V  PENUTUP ............................................................................................. 112 

A. Kesimpulan........................................................................................ 112 

B. Saran .................................................................................................. 114 

DAFTAR PUSTAKA.......................................................................................... 116 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... 120 



 

 

 

xix 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... 129 


